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Vi 
ABSTRAK 
sIrwan, 2018. ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi 
aaaaaaaaa   Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Palopo’.  Skripsi Program Studi 
aaaaaaaaa  aPendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
aaaaaaaaaaaaaInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Pembimbing  (I) Dr. H. 
aaaaaaaaaaaaaMuhazzab Said, M.Si, Pembimbing (II)  Nur Rahmah, S.Pd.I. M.Pd. 
Kata Kunci   : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar Siswa, SMKN 
___________1 Palopo. 
aaaaaaaTujuan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana 
upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada kelas XI di SMK Negeri 1 Palopo (2) Untuk mengetahui 
bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMK Negeri 1 Palopo. 
    Dalam konteks penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 
yang bersifat kualitatif yaitu penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan 
suatu masalah sebagaimana adanya. Metode pengumpulan data  yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, analisa data dilakukan dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, 
sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi atau membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
1. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMK Negeri 1 Palopo  
cukup baik, karena disekolah ini motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa itu 
termasuk dalam kategori baik karena dalam pencapaian prestasi belajar hampir 
keseluruhan siswa mendapatkan nilai tuntas pada mata pelajaran agama. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa itu di samping belajar di sekolah siswa juga belajar diluar 
sekolah seperti menyelesaikan tugasnya dengan baik di rumah.   
2. Upaya yang dilakukan guru SMK Negeri 1 Palopo dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa antara lain: Guru disiplin pada proses belajar mengajar, 
Memberikan angka yang objektif  pada tugas harian,  ulangan harian, atau ulangan 
umum semester, memberikan hadiah kepada siswa yang mendapatkan prestasi dalam 
kelas, guru memberikan pujian kepada siswa yang menjawab pertayaan  yang 
diberikan pada saat pelajaran atau  saat mendapatkan  nilai yang memuaskan  setelah 
ulangan atau tugas, penyampaian materi oleh guru pada proses pembelajaran,  
memberikan ulangan harian untuk mengetahui  seberapa paham siswa  terhadap mata 
pelajaran, yang di berikan dan sebagai evaluasi guru,. Dan melakukan pendekatan 
kepada siswa yang kurang motivasi belajarnya agar siswa itu dapat menumbuhkan 
motivasi belajarnya. 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
    Motivasi belajar merupakan salah satu aspek yang penting dalam proses 
pembelajaran. Motivasi belajar dapat mendorong belajar lebih giat, disiplin, dan aktif. 
Namun demikian, tidak semua siswa pada sekolah  SMK Negeri 1 Palopo Kelurahan 
wara, Kota Palopo memiliki motivasi belajar yang lebih baik. Karena perbedaan 
minat, kebiasaan belajar, faktor kesehatan, serta lingkungan keluarga yang berbeda-
beda menyebabkan tingkat motivasi belajar siswa menjadi beragam. Hal ini 
disebabkan  siswa di SMK Negeri 1 Palopo berasal dari lingkungan yang berbeda. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di sekolah ini, guru dalam hal ini 
selalu berupaya untuk  meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Palopo  
sehingga siswa yang kurang minat belajarnya  tersebut termotivasi untuk belajar. 
Seara umum,  motivasi belajar Siswa termasuk di SMK  Negeri 1 Palopo Kelurahan 
Wara Kota Palopo khususnya pada mata pelajaran Pendidkan Agama Islam memiliki 
perbedaan minat dan motivasi untuk belajar. 
AAAA    Mutu dan kualitas pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran  seorang guru 
sebab kedua hal tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainya. Oleh karena 
itu, tidak jarang peranan dan tanggung jawab guru sebagai pendidik sering menjadi 
sorotan di kalangan masyarakat. Sebenarnya dari suatu sisi, guru dengan kelebihan 
dan kekurangan sudah melaksanakan fungsinya sebagai pendidik. Akan tetapi tetap 
2 
 
saja mutu dan kualitas pendidikan sepenuhnya dibebankan kepada guru. Pada posisi 
ini, guru sebenarnya memikul dua beban sekaligus yaitu beban akademis sebagai 
pendidik dan beban moral sebagai bagian dari anggota masyarakat.  
AAAA Menurut Paul Suparno S.J., mutu pendidikan di Indonesia tidak bisa 
dilepaskan dari beberapa unsur yaitu kurikulum, isi pendidikan, proses pembelajaran, 
evaluasi, kualitas guru, sarana dan prasarana sekolah, serta buku ajar.
1
Dari sini 
peneliti bisa menyimpulkan bahwa guru dengan peran dan tanggung jawab yang di 
embanya menjadi salah satu elemen yang menentukan mutu pendidikan di Indonesia. 
          Peran dan tanggung jawab guru sebagai pendidik perlu mendapat perhatian. 
Bagi seorang tenaga pengajar, usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
bukanlah hal yang mudah. Tugas ini tentu saja membutuhkan keterampilan khusus 
dan pengalaman yang cukup. Hal ini disebabkan karena motivasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh beberapa hal baik dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik).
2
   
          Motivasi adalah sesuatu mendorong siswa untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran. Dalam Al-Qur’an, seseorang akan diberikan ganjaran atas usaha yang 
dilakukan sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Ar-Ra’d/13:11 
 
  
                                                          
1
   Paul Suparno,S,J., ‘Kata Pengantar: Kompleksitas Persoalan Pendidikan di Indonesia” 
dalam J. Drost,S.J., Dari KBK sampai MBS, (Cet. IV;jakarta: PT. Media Kompas Nusantara,2006), 
h.10. 
 
2
 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Cet. I; Surabaya: Insan Cendekia, 
2002),h.50. 
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...      
    
 …  
Terjemahnya: 
…Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...
3
 
Aaaaaaa Dalam interaksi edukatif, seorang guru dan peserta didik adalah dua individu 
yang diikat dalam suatu hubungan pedagogis (kependidikan). Guru disuatu pihak 
berusaha menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan bagi peserta didik dengan 
cara melakukan variasi metode dan strategi mengajar. Sementara di pihak lain, 
peserta didik diharapkan mengalami proses  belajar yang berujung pada perubahan 
tingkah laku baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun pada aspek sikap 
dan tingkah laku.
4
 
Aaaaaaa Dalam proses belajar mengajar, seorang guru harus memperhatikan aspek 
yang mempuyai peran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yakni perangkat 
kejiwaan atau mental seseorang berupa  “motivasi”. Motivasi dalam hal ini dipahami 
sebagai daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu 
untuk melakukan sesuatu atau keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan 
kesiapanya untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan.
5
 
                                                          
3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahanya, ( Surabaya, Halim, 2014 ), 
h. 193.  
 
4
 Chalijah Hasan, Dimensi-dimensi psikologi Pendidikan, (Cet. I; Surabaya:al-ikhlas, 1994), 
h.144. 
 
5
 Ibid., h.150. 
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aaaaaaaUpaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivsi belajar siswa di 
SMK Negeri 1 Palopo adalah melakukan upaya dalam hal variasi pendekatan 
mengajar, strategi mengajar, metode mengajar, memberikan penguatan (insentif). Ini 
adalah cara atau strategi yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa di SMK Negeri 1 palopo. Selain upaya peningkatan motivasi belajar, juga 
diperlukan usaha untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Hal ini diperlukan 
sebagai bahan evaluasi agar nantinya proses belajar mengajar dapat direncanakan 
sebagaimana mestinya. 
 
B.  Rumusan Masalah 
   1.Bagaimana motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SMK Negeri 1 
Palopo? 
     2. Bagaimana upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan motivasi 
belajar   siswa pada  kelas XI di SMK Negeri 1 Palopo? 
 
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian. 
aaaaaaaUntuk menghindari perubahan pandangan tentang judul penelitian ini, maka 
di bawa ini akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai definisi operasional variabel. 
aaaa1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam adalah cara yang dilakukan oleh guru 
untuk pelajaran Agama Islam di SMK Negeri 1 Palopo untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam  melakukanya pada tahap 
pelaksanaan dan efisien hasil belajar siswa. 
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  2.  Motivasi belajar siswa adalah dorongan dari guru yang dirasakan oleh siswa 
Kelas XI SMK Negeri 1 Palopo untuk belajar lebih giat dan mampu  mengikuti hasil 
belajarnya. 
 
D. Tujuan Penelitian  
aaaaaaaSebagaimana layaknya setiap penelitian mempunyai beberapa tujuan 
diantaranya: 
 1.aUntuk menganalisis Bagaimana motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa 
di SMK Negeri 1 Palopo. 
 2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada  kelas XI di SMK Negeri 1 
Palopo. 
 
E. Manfaat Penelitian ______ 
aaaaaaaAdapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
      1. Manfaat Teoritis   
a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan 
metode dan teknik untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa serta sebagai 
motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi pemelajaran yang sesuai 
dan bervariasi terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Bagi pemerhati pendidikan sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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     2.Manfaat Praktis 
a.aBagi siswa dapat memberikan sikap positif untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Bagi peneliti dapat menambah pengalaman praktis dalam bidang penelitian dan 
pengalaman secara langsung. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan. 
aaaaaaaMasalah berkaitan dengan siswa telah banyak dituangkan dalam berbagai 
deskripsi ilmiah. Karya-karya para siswa tentang pembinaan siswa tidaklah sulit 
ditemukan pada perpustakaan dan wadah-wadah ilmiah lainya. Berikut ini adalah 
diantara hasil karya –karya atau penelitian terdahulu berupa skripsi yakni: 
______Pertama, Hanisa Sanja, skripsinya yang berjudul: “ Studi Tentang 
Kewibawaan Guru dan Pegaruhnya Terhadap Minat Belajar Siswa di SMP 
Mangkutana Kab. Luwu Timur” .Hasil penelitian menunjukan bahwa kewibawaan 
guru dan pengaruhnya terhadap minat belajar siswa  SMP 2 Mangkutana Kab.Luwu 
Timur adalah sangat tinggi. Dari ketiga indikator yang digunakan, kewibawaan 
senantiasa dijabarkan oleh setiap guru, minat belajar siswa semakin bertambah, 
pengaruh kewibawaan guru menumbuhkan sikap simpati bagi siswa.
1
 
______Kedua, skripsi  yang berjudul “peranan orang tua dalam meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa  Madrasah Ibtidaiyah al-falah Kabupaten Luwu Utara”oleh 
Syamsiah. Pada hasil penelitian menjelaskan bahwa hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa peranan orang tua sangat penting artinya dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah al-Falah Luwu Utara. Karena itu, orang 
                                                          
1
 Hanisa Sanja, Studi Tentang Kewibawaan Guru dan Pengaruhnya Terhadap Minat Belajar 
Siswa di SMP 2 Mangkutana Kab. Luwu Timur, skripsi (Palopo:STAIN Palopo, 2009),h.x. 
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tua sebagai pelaku utama dalam mendidik dan mengajar anak, perlu memberikan 
dorongan kepada anak sehingga minat belajar anak dapat meningkat. Sedangkan  
upaya orang tua siswa  Madrasah Ibtidaiyah al-Falah Kabupaten dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Orang tua membimbing atau mengarahkan belajar anak agar 
dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, menyediakan waktu yang cukup 
dalam proses belajar anak serta mempersiapkan fasilitas belajar yang sempurna.
2
  
aaaaaaaAdapun relevansi dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada aspek 
fokus kajian. Penelitian Hanisa Sanja membahas sisi kewibawaan guru dan 
pengaruhnya terhadap minat belajar, dan penelitian syamsia membahas segi peranan 
orang tua dalam meningkatkan motivasi dan minat. Adapun sisi perbedaanya adalah 
mengambarkan upaya guru dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar siswa agar hasil belajar yang diperoleh lebih baik dari sebelumnya. 
 
No Nama Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1. Hanisa Sanja Studi Tentang 
Kewibawaan 
Guru Dan 
Pengaruhnya 
Terhadap Minat 
dan Motivasi 
Belajar Siswa di 
SMP Mangkutana 
Kab. Luwu Timur 
(2009). 
- Menggunakan 
Penelitian 
Kualitatif  
 
- Subyek penelitian 
Kepala Sekolah, 
Guru PAI dan 
Siswa 
Menggunakan 
3 Variabel 
dan penelitian 
ini pun 
menggunakan 
2 Variabel. 
2. Syamsiah Peran Orang Tua 
Dalam 
Meninggkatkan 
- Menggunakan 
Penelitian 
Kualitatif  
Menggkaji 
tentang  
Peranan 
                                                          
2
 Syamsiah Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Madrasah 
Ibtidaiyah al-falah Kabupaten Luwu Utara, Skripsi Palopo, 2009),h. X.  
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Motivasi Belajar 
Siswa Madrasah 
Ibtidaiyah al-
Falah Kabupaten 
Luwu Utara , 
(2009) 
 
- Subyek penelitian 
Kepala Sekolah, 
Guru PAI dan 
Siswa 
orang tua  
dalam 
meningkatkan 
motivasi 
belajar siswa 
sedangkan 
penelitian ini 
tentang upaya 
guru dalam 
meningkatkan 
motivasi 
belajar siswa 
 
 
B. Kajian Pustaka 
      1. Guru Pendidikan Agama Islam 
aaaaaaaGuru adalah unsur manusiawi  dalam pendidikan. Guru adalah figur  manusia 
yang menempati  posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan.  Guru 
pada dasarnya adalah orang yang memikul  tanggung jawab untuk membimbing 
peserta didik. Abbuddin Nata mengemukakan “ bahwa Guru berasal dari Bahasa 
Indonesia  orang yang mengajar”.3 
aaaaaaaGuru menurut Muhammad Amin  dalam bukunya   pengantar ilmu 
pendidikan adalah guru merupakan tugas lapangan  dalam pendidikan yang  selalu 
bergaul  secara langsung oleh murid dan obyek pokok  dalam pendidikan  karena itu,  
seorang guru harus memenuhi  berbagai persyaratan yang sudah ditentukan.
4
 
                                                          
3
 Abudin Nata , Presfektif  Islam Tentang  Pola Hubungan  Guru Murid,  (Jakarta, Raja 
Grafindo, 2001,)  hal  41 
 
4
 Moh Amin,  Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, ( Pasuruan,, Garoeda  Buana 1992 ), h 31 
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aaaaaaaDalam lieteratur pendidikan Islam, seorang guru biasa disebut  sebagai 
Ustadz, Mu’allim, Murabby, Mursyid,  Mudarris,  dan Mu’addib.  Kata “Ustadz” 
biasa dingunakan  untuk memanggil seorang frofesor, ini  mengandung makna  
bahwa seorang guru  dituntut untuk komitmen  terhadap  profesionalisme  dalam 
mengemban tugasnya, yang dilandasi  oleh kesadaran  yang tinggi bahwa  tugas 
mendidik adalah  tugas menyiapkan generasi penerus  yang akan hidup  pada 
zamanya  dimasa depan. 
aaaaaaaKata “Mu’allim  berasal dari kata ‘ilm  yang berarti menangkap  hakekat 
sesuatu. Dalam setiap “ilm  tergantung dimensi teoritas  dan amaliah. Ini megandung 
makna bahwa seorang guru harus  dituntut  untuk mampu menjelaskan hakekat ilmu 
pengetahuan yang diajarkanya, serta menjelaskan dimensi teoritas dan praktisnya, 
dan berusaha membangkitkan para peserta didik untuk mengamalkanya. Allah  
megutus Rasul-nya agar  beliau  mengajarkan ( ta’lim )  kandungan Al-Kitab  dan Al-
Hikmah,  yakni kebijakan dan  kemahiran melaksanakan  hal yang mendatangkan  
manfaat. 
aaaaaaaKata “murabbiy”   berasal dari kata “rab” . Tuhan adalah   sebagai Rabb Al-
alamin  dan Rabb Al-nas, yakni menciptakan, mengatur dan memelihara, alam 
seisinya  termasuk manusia.  Manusia adalah sebagai Khalifa  diberi tugas untuk 
menumbuh  kembangkan  kreativitasnya agar mampu berekreasi, sekaligus 
11 
 
 
mengantar dan memelihara  hasil kreasinya  untuk tidak  menimbulkan mala petaka  
bagi dirinya, masyarakat dan  dan terlebih alam sekitarnya. 
5
 
aaaaaaaKata “Mursyid”  biasa dingunakan untuk guru  dalam thariqah  ( Tasawuf ),  
seorang guru  berusaha menularkan  penghayatan  akhlak atau penghayatanya  akhlak 
atau kepribadianya  kepada peserta didiknya, baik yang berupa etos  ibadahnya, etos 
kerjanya, etos belajarnya maupun  dedikasinya  yang serba  lillahita’ala  ( karena 
mengharap ridha Allah SWT semata ). Dalam konteks  pendidikan mengandung  
makna bahwa guru  merupakan model  atau sentral  identifikasi diri, yakni pusat 
panutan  dan teladan bahkan  konsultan bagi  peserta didiknya.   
aaaaaaaKata “Mudarris”  berasal dari kata  :  “darrasa yudarrisu darsan wa durusan 
wa dirasatan”  yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan 
using, melati,mempelajari.  Maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta 
didik, menghilangkan ketidaktahuan  dan memberantas kebodohan mereka, serta  
melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat  dan kemampuanya. 
Pengetahuan dan keterampilan seseorang yang cepat using  selaras dengan kemajuan  
IPTEK dan perkembangan zaman,  sehingga dituntut untuk memiliki kepekaan 
intelektual dan informasi, serta  memperbaharui  pengetahuan dan keahlianya  secara 
berkelanjutan, tetap up to date agar tidak cepat using.  
aaaaaaaSedangkan kata “Mu’addib”  berasal dari kata adab,  yang berarti moral, etika 
dan adab atau kemajuan  ( kecerdasan, kemajuan ) lahir dan batin. Kata peradaban   
                                                          
5
 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam  ( Surabaya : Pustaka Pelajar, 2003 ), 
h 209. 
 
12 
 
 
(Indonesia )  juga berasal dari kata dasar  adab,  sehingga guru adalah  orang yang 
beradab  sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban  
(civilitazion ).  Yang berkualitas dimasa depan.
6
 
aaaaaaaJadi pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan  pendidik 
dalam rangka mempersiapkan Peseta didik  untuk menyakini, memahami 
mengamalkan  ajaran Islam melalui  kengiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan,  
yang telah ditentukan  untuk mencapai tujuan  yang telah ditetapkan. Sebagaimana 
definisi yang telah disampaikan oleh pakar diatas  dapat diambil pengertian bahwa  
seorang Guru pendidikan Agama Islam  adalah orang yang mempuyai  ilmu 
pengetahuan agama  Islam mempuyai kepribadian  sebagai seorang Guru, mempuyai 
akhlak yang mulia dan mereka menyampaikan kepada orang lain ( peserta didik ). 
aaaaaaaAtas dasar itulah, maka perilaku  kependidikan  dari seorang pendidik agama 
Islam juga sangat kompleks, pula  yang memerlukan kajian  secara mendalam,  dalam 
kerangka kependidikan, secara umum dapat dikatakan  bahwa perilku pendidik / Guru  
dipandang “sebagai sumber” pengaruh  sedangkan tingkah laku yang belajar sebagai 
“efek”  dari berbagai proses, tingkah laku  dan kengiatan interaksi.  
          2.  Guru dan  Perananya Dalam Proses Pembelajaran. 
aaaaaaaGuru adalah “ orang yang profesinya mengajar”7  guru diberi tanggung jawab 
dan amanah dalam menciptakan peserta didik menjadi orang dewasa agar tercipta 
suatu perubahan, guru memiliki peranan yang sangat penting yaitu dalam upaya 
                                                          
6
Ibid. h, 210 
 
7
 Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Cet.II:Balai Pustaka 2002),h.377 
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memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif yang melatar belakangi siswa 
malas belajar dan menemukan profesinya di sekolah. 
aaaaaaaGuru dalam fungsinya sebagai penilai atau evaluator hasil belajar siswa 
hendaknya secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah di capai oleh 
peserta didik dari waktu ke waktu, informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini akan 
merupakan umpan balik (feed back)  terhadap proses belajar mengajar. Tugas guru 
sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas 
diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar dan 
melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi, tugas guru sebagai 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai hidup kepada anak didik. 
Sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada anak didik. Sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan 
dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik. 
aaaaaaaDengan demikian untuk mengisolasikan dan mengidentifikasi empat fungsi 
merupakan ciri pekerjaan guru sebagai manajer: 
a. Merencanakan  
b. Mengorganisasikan 
c. Memimpin 
d. Mengawasi 
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aaaaaaaGuru harus dapat menempatkan diri sebagai  orang tua kedua  dengan 
mengamban tugas yang di percayakan orang tua kandung / wali anak didik dalam 
jangkah waktu tertentu agar terjalin hubungan baik antara guru dan orang tua murid. 
      3. Proses Belajar Mengajar 
aaaaaaaBelajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia, 
belajar tidak melibatkan penguasaan suatu kemampuan tapi melibatkan 
perkembangan kepribadian, belajar juga merupakan perilaku yang relatif permanen 
yang merupakan perilaku hasil pengalaman, mengajar pada hakikatnya adalah 
mempersiapkan anak didik untuk dapat hidup di tengah–tengah masyarakat. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, peserta didik adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari 
kegiatan pelajaran. Oleh karena itu, proses mengajar tidak lain adalah  kegiatan 
belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan, tujuan pengajaran tentu saja  akan 
dapat dicapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. 
aaaaaaaPeran guru dalam proses belajar mengajar dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Guru sebagai demonstrator 
b. Guru sebagai pengelolah kelas 
c. Guru sebagai meditator 
d. Guru sebagai evaluator 
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4. Guru sebagai  motivator 
Guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan  pelajaran di 
sekolah  atau kelas secara  lebih khusus lagi ia mengatakan  bahwa guru berarti  orang 
tua yang  bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung 
jawab dalam membantu anak dalam mencapai  kedewasaan masing-masing.
8
 Menurut 
Suparlan guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator sehingga 
siswa dapat belajar atau mengembangkan potensi dasar dan kemampuanya  secara 
optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah 
atau swasta.   
Berdasarkan tanggung jawab yang di embanya pengertian guru dapat di 
bedakan menjadi beberapa macam,  misalnya: 
  1. Guru kelas, jika ia memuyai tugas mengajarkan seagian besar mata 
pelajaran  di, satu kelas saja    dan dia tidak mengajar di kelas lainnya. 
2.Guru mata pelajaran, jika hanya dia memiliki tugas untuk mengajarkan satu 
mata pelajaran saja. 
3. Guru bimbingan dan konseling, yakni guru yang di beri tugas untuk 
memberikan bimbingan bagi peserta didik, baik dalam menghadapi kesulitan belajar 
maupun untuk memiliki karier  di masa depan yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. 
4. Guru pustakawan, yakni guru yang selain memiliki  tugas utamanya ia juga 
diberi tugas tambahan lain untuk mengurus perpustakaan sekolah. 
                                                          
8
 Abudinata, Filsafat Pendidikann Islam, (Jakarrta : Gaya Media Pratama , 2005), h.114 
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5. Guru ekstrakurikuler, yakni guru yang di beri tugas tambahan lain sebagai 
pembimbing kengiatan  ekstrakurikuler, seperti Pembina pramuka, Pembina olahraga, 
pembinah kelompok ilmiah remaja (KIR), Seni Musik, dan sebagainya.
9
           
   aJadi “kegiatan belajar mengajar,guru berperan sebagai pembimbing, dalam 
perananya sebagai pembimbing guru berusaha menghidupkan dan memberikan 
motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif’10  
aaaaaaaDengan demikian guru harus ikhlas dalam bersikap dan berbuat dan mau 
memahami anak didiknya dengan segala konsekuensinya. 
aaaaaaaJadi kedudukan guru adalah” sebagai pendidik profesional mempuyai citra 
yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukan kepada masyarakat bahwa ia 
layak menjadi panutan atau teladan masyarakat di sekelilingnya” agar masyarakat 
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang 
berkepribadian mulia. 
        5. Pengertian Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
   Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi, ialah:  
aaaa1. Motivasi dipandang sebagai suatu proses.  Pengetahuan tentang proses ini 
akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan untuk memperkirakan 
kelakuan-kelakuan lain pada seseorang. 
                                                          
9
 Suaparlan, Menjadi Guru Efektif,  ( Yogyakarta:  Hikayat  Publishing ,  2005 ), h.27.   
 
10
 Syiful Bahri Djamarah, Aswn Zain, Strategi Belajar Mengajar.(Cet. III Jakarta  Rineka 
Cipta 2006), h 40.  
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aaaa2. Kita menentukan  karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk 
dari tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat 
kegunaannya dalam memperkirakan dan  menjelaskan tingkah lakunya. Menurut Mc. 
Donald: motivation is an energy change within the person characterized by affective 
arousal and anticipatory goal reaction. 
11
 
aaaaaaaMotivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
aaaaaaaDidalam perumusan ini dapat lihat, bahwa ada tiga unsur yang saling 
berkaitan, yaitu sebagai berikut: 
a.Motivasi dimulai dari adanya perubahan dalam  pribadi. Perubahan-perubahan 
dalam motivasi timbul dari perubahan–perubahan tertentu di dalam sistem 
neuropisiologis dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Tapi ada juga 
perubahan energi yang tidak diketahui  
b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Mula-mula 
merupakan ketengagan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini 
menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga 
tidak, kita hanya dapat  melihatnya dalam perbuatan. Seseorang terlibat dalam suatu 
diskusi, karena dia merasa tertarik pada masalah  yang akan dibicarakan maka 
suaranya akan timbul dan kata-katanya dengan lancar dan cepat akan keluar. 
c. Motivasi ditandai dengan reaksi–reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang 
termotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju kearah suatu tujuan. Respons-
                                                          
11
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Cet, 1; Jakarta: Bumi Aksara,2001),h 158 
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respons  itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan 
energi dalam dirinya. Setiap respons merupakan suatau langkah ke arah mencapai 
tujuan, misalnya si A ingin mendapat hadiah maka ia akan belajar, mengikuti 
ceramah,  bertanya, membaca buku, dan mengikuti tes.
12
 
aaaaaaaBanyak juga para ahli yang telah mengemukakan pengertian motivasi dengan 
berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya sama, yakni sebagai 
suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk suatu 
aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 
aaaaaaaMenurut Mc.Donald, “ motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang  yang di tandai dengan munculnya felling dan di dahului tanggapan 
terhadap adanya tujuan”. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu 
berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempuyai 
motivasi yang kuat untuk mencapai dengan segala upaya yang dapat ia lakukan untuk 
mencapainya.  
aaaaaaaDalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempuyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Hal ini merupakan suatu pertanda, bahwa suatu yang akan di kerjakan  atau tidak, 
menyentuh kebutuhanya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu 
menarik minat orang tertentu selama suatu itu tidak bergayut dengan kebutuhannya. 
Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu akan membangkitkan minatnya 
sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. 
                                                          
12
 Ibid, h .158.    
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aaaaaaaSeseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus menerus tanpa 
motivasi dari luar dirinya merupakan tanpa motivasi instrik yang sangat penting 
dalam aktivitas belajar. Namun seseorang yang tidak mempuyai keinginan untuk 
belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik diperlukan bila 
motivasi instrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai subyek belajar.
13
 
b.Motivasi Belajar 
aaaaaaaMotivasi dalam belajar adalah  faktor yang penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan  yang mendorong siswa mau untuk melakukan kengiatan belajar. 
Persoalaan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur 
motivasi agar dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kengiatan belajar mengajar, 
seorang anak didik akan berhasil jika mempuyai motivasi untuk belajar.  
aaaaaaaMc. Donald (dalam Oemar Hamalik) mendefinisikan Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri (pribadi ) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi  untuk mencapai tujuan.
14
 Motivasi merupakan perilaku yang 
akan menentukan kebutuhan ( needs ) atau wujud perilaku mencapai tujuan. 
Seseorang termotivasi untuk mendapatkan sesuatu maka akan berusaha memenuhi 
kebutuhan ( needs ) tersebut.
15
 
                                                          
13
 Syaiful Bahri Djamarah. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Cet.I; Edisi 1994, Usaha 
Nasional.) h. 34. 
    
14
  Martinis Yamin, Profesionalisasi  Guru dan Implementasi  KTSP, ( Jakarta : Press Grup, 
2013 ), h. 157 
 
15
 Ibid, Martinis Yamin h. 160 
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aaaaaaaNasution mengatakan motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu.
16
  Menurut Sudirman  motivasi belajar adalah merupakan 
faktor psikis  yang bersifat  non-intelektual, perananya yang khas adalah dalam  hal 
penumbuh gairah, merasa senang  dan semangat untuk belajar.
17
 
aaaaaaaDalam memberikan  motivasi seorang Guru  harus berusaha dengan  segala 
kemampuan  yang ada untuk mengarahkan  perhatian siswa kepada sasaran tertentu. 
Dengan adanya  dorongan ini dalam diri siswa  akan timbul inisiatif  dengan alas an 
mengapa  ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi  kepada mereka, 
supaya dapat melakukan  kegiatan belajar dengan  kehendak sendiri  dan belajar 
secara aktif.  Menurut Kartono  mengemukakan guru dituntut untuk menguasai bahan 
pelajaran  yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam 
mengajar.  Oleh sebab itu, Guru harus dituntut untuk  menguasai bahan pelajaran 
yang disajikan,  dan memiliki metode  yang tepat dalam mengajar.
18
   
Aaaaa6. Fungsi Motivasi 
aaaaaaaMotivasi memiliki dua fungsi yaitu: 
a. Mengarahkan atau rectional function 
                                                          
16
 Nasution,  Pengembangan Kurikulum,   (  Bandung :  Citra Aditya Bakti ), h. 73 
 
17
 Sardiman  A.m, Interaksi  dan Motivasi Belajar Mengajar,  ( Jakarta : Rajawali, 2003 ), h. 
73. 
18
 Karono, Pendidikan dan Masyarakat, ( Yogyakarta :  Bina Usaha, 1995 ), h.  6 
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b. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau aktvating and energising funtion”19 
Namun demikian, bimbingan dan pemberian motivasi terhadap anak sehari-hari 
selama dikelas tetap diserahkan kepada guru, upaya guru tetap merupakan faktor 
terpenting bagi keberhasilan anak didik. 
aaaaaaaMotivasi memegang peranan penting dalam belajar, keberhasilan siswa dalam 
belajar bukan hanya di tentukan oleh kemampuan intelektual, tetapi juga dari segi 
afektif terutama motivasi, dalam membangkitkan motivasi belajar para siswa. Guru 
perlu memperhatikan beberapa hal antara lain: 
a. Lebih banyak memberikan penghargaan dari pada hukuman 
b. Memberikan komentar tertulis jangan hanya komentar lisan. 
c.aStrategi atau metode mengajar yang sesuai dengan minat siswa akan 
membangkitkan motivasi belajar. 
d. Penggunaan metode atau strategi mengajar yang bervariasi dapat membangkitkan 
motivasi belajar. 
e. Kegiatan belajar yang bayak  memberikan tantangan, lebih mengaktifkan dan 
memberi dorongan. 
aaaaaaaBerdasarkan uraian di atas dapat di kemukakan bahwa motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik dengan kata lain adanya usaha yang 
tekun dan terutama di dasari  adanya motivasi maka seseorang yang belajar itu akan 
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  Nana Syaodin, Sukma  Dinata, Landasan Psikologi Proses pendidikan (Cet III ; Bandung 
Remaja Rosdakarya 2005) h.62 
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dapat melahirkan prestasi yang baik” menghasilkan tujuanya20 sehingga akan di 
capai. Selain itu motivasi” membangkitkan motif, membangkitkan daya gerak atau 
menggerakan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat suatu dalam rangka  mencapai 
suatu kepuasan atau tujuan” 21 yang di inginkan  dalam proses belajar mengajar. 
aaaaaaaBerdasarkan apa yang kita pahami bahwa guru perlu memahami karakteristik 
anak didik sehingga mudah melaksanakan interaksi edukatif, kegagalan menciptakan 
interaksi edukatif yang kondusif berpangkal dari kedangkalan  pemahaman guru 
terhadap karakteristik anak didik sebagai individu. Terutama dalam pemberian 
motivasi untuk membangkitkan semangat belajar. Dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa, diperlukan metode pengajaran untuk memberikan hasil belajar yang 
lebih efektif dan proses belajar yang menyenangkan. 
aaaaaaaBerdasarkan yang kita ketahui bersama bahwa dalam kehidupan sehari-hari 
terjadi proses belajar mengajar baik sengaja maupun tidak disengaja di sadari maupun 
tidak di sadari proses belajar mengajar ini akan di peroleh suatu hasil yang pada 
umumnya di sebut hasil pengajaran. 
aaaaaaaUntuk memberikan hasil belajar yang lebih baik dan proses belajar yang 
menyenangkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, guru perlu mengenal 
kemauan anak didiknya sebab bagaimana pun juga setiap anak  memiliki karakteristik 
yang berbeda termasuk kemampuan dalam bidang studi hal ini perlu di pahami  oleh 
seorang guru. 
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 Djaali,Psikologi Pendidikan ,(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara) h, 101.  
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 Alex Sobur, Psikologi Umum (Cet. I;Jakarta:  Rineka Cipta 2000) h.268  
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7. Pentingnya motivasi dalam  belajar 
  Penelitian psikologi banyak menghasilkan teori-teori motivasi tentang 
perilaku. Subjek terteliti dalam motivasi ada yang berupa hewan dan ada yang berupa 
manusia. Peneliti yang menggunakan hewan adalah tergolong peneliti biologis dan 
behavioris.  Peneliti yang menggunakan terteliti manusia adalah peneliti kognitif. 
Temuan ahli – ahli tersebut bermanfaat untuk bidang industri, tenaga kerja, urusan 
pemasaraan, rekruting militer, konsultasi, dan pendidikan. Para ahli berpandat bahwa 
motivasi perilaku manusia berasal dari kekuatan mental umum, insting, dorongan, 
kebutuhan, proses kognitif, dan interaksi.  
  Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar 
menimbulkan perubahan mental pada diri siswa.  Bekerja menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat bagi diri perilaku dan orang lain. Motivasi belajar dan motivasi bekerja 
merupakan penggerak kemajuan masyarakat. Kedua motivasi tersebut perlu dimiliki 
oleh siswa SLTP dan SLTA. Sedangkan guru SLTA dan SLTA dituntut memperkuat 
motivasi siswa SLTP dan SLTA. 
  Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi 
belajar adalah sebagai berikut: 
  1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; 
contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, dibandingkan 
dengan temannya sekelas yang juga membaca bab tersebut; ia kurang  berhasil 
menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi. 
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  2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa 
belum memadai maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil. 
  3. Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa 
dirinya belum belajar secara serius, terbukti banyak bersenda gurau misalnya, maka 
ia akan mengbubah perilaku belajarnya. 
  4. Membesarkan semangat belajar; sebagai ilustrasi, jika ia telah 
menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia 
berusaha agar cepat lulus.
22
 
  5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (di 
sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan; individu dilatih 
untuk menggunakan kekuatanya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil. 
  Sebagai Ilustrasi, setiap hari siswa diharapkan untuyk belajar di rumah, 
membantu pekerjaan orang tua, dan bermain  dengan dengan teman sebaya; apa yang 
dilakukan diharapkan dapat berhasil memuaskan. Kelima hal tersebut menunjukkan 
betapa pentingnya motivasi tersebut disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi 
disadari oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar akan 
terselesaikan dengan baik. 
  Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, manfaat itu 
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 Dr. Dimayati, Drs. Mudjiono, Belajar Pembelajaran, (Cet. 2; Jakarta:  Rineka Cipta 2002) 
h.84 
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sebagai berikut: (1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa 
untuk belajar sampai berhasil; membangkitkan; bila siswa tak bersemangat; 
meningkatkan, bila semangat belajarnya timbul tenggelam; memelihara, bila 
semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, hadiah, pujian, 
dorongan, atau pemicu semangat dapat dingunakan untuk mengorbarkan semangat 
belajar. (2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam 
ragam; ada yang acuh tak acuh, ada yang tak memusatkan perhatian, ada yang 
bermain, di samping yang bersemangat untuk belajar. Diantara yang bersemangat 
belajar, ada yang tidak berhasil dan ada yang berhasil. Dengan bermacam ragamnya 
motivasi belajar tersebut, maka guru dapat menggunakan bermacam-macam strategi 
mengajar belajar. (3) meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih sati di 
antara bermacam-macam peran seperti sebagai penasehat,fasilitator, instruktur, teman 
diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik. Peran pedagogis tersebut sudah 
barang tentu sesuai dengan perilaku siswa. (4) Memberi peluang guru untuk ‘’unjuk 
kerja’’ rekayasa pedagogis. Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar sampai 
belajar sampai berhasil. Tantangan profesionalnya justru terletak pada ‘’mengubah’’ 
siswa tak berminat menjadi bersemangat belajar. ‘’mengubah’’ siswa cerdas yang 
acuh tak acuh menjadi bersemangat belajar.  
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C. Kerangka Pikir       
aaaaaaaKerangka pikir sebagai metodologi singkat untuk mempermudah proses 
memahami hal yang di bahas dalam penelitian ini. Diharapkan memperoleh dan 
mengarahkan peneliti sehingga data yang di peroleh benar-benar valid. 
aaaaaaaMelalui pemberian motivasi dari guru dalam proses belajar mengajar 
diharapkan dapat ditumbuhkan dan di kembangkan rasa sosial yang tinggi pada diri 
setiap anak didik, upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat 
mendorong rasa ingin tahu, ingin membaca, bersikap mandiri, dan ingin maju dari 
anak didik tumbuh dan berkembang yang pada akhirnya menopang keberhasilan 
dalam belajar, motivasi sebagai suatu proses mengantarkan anak murid kepada 
pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Motivasi sebagai penolong 
untuk berbuat dalam mencapai tujuan, penentu arah yakni kearah yang akan di capai 
dan menyeleksi perbuatan sehingga perbuatan manusia senantiasa selektif dan tetap 
terarah kepada tujuan yang akan dicapai. 
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Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 
AaaaaaaSetiap orang Guru adalah  Perantara atau penyalur pesan pembelajaran guna 
mencapai tujuan pembelajaran dengan memotivasi siswa menjadi bergairah dan aktif 
belajar.        
aaaaaaaTujuan motivasi adalah  untuk menggerakan atau mengunggah seseorang agar 
timbul  keinginan dan kemauanya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.  
aaaaaaaMakin jelas  tujuan yang diharapkan atau yang akan  dicapai, makin jelas  
pula bagaimana tindakan motivasi itu di lakukan. yang akan memberikan motivasi 
harus mengenal dan memahami benar-benar atau latar belakang kehidupan, 
kebutuhan, dan kepribadian orang yang akan di motivasi. 
Guru PAI 
 
Motivasi 
 
Proses 
Belajar 
Peningkatan 
hasil  Belajar 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
aaaaaaaPenelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan penelitian deskriftif kualitatif yang bertujuan 
menggambarkan secara sistematis dan  akurat, dan fakta dan karakteristik  dari 
suaranya.
1
 Bertujuan untuk mendapatkan  data tentang upaya  guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan motovasi belajar siswa  di SMK Negeri 1 Palopo. 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  
aaaaaaaLokasi penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Palopo yang terletak di kota 
Palopo. Adapun alasan peneliti memilih SMK Negeri 1 Palopo sebagai tempat 
penelitian karena SMK Negeri 1 Palopo tersebut merupakan salah satu sekolah yang 
sudah lama didirikan sehingga memiliki sejarah pengelolaan lembaga pendidikan 
yang berkaitan dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Dan waktu pengadaan penelitian ini pada semester ganjil pada 
tahun ajaran 2018. 
 
C. Subjek Penelitian 
   Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah SMK Negeri 1 
Palopo, guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Palopo dimana peneliti 
                                                          
1
  Sukandarumiddi, Metodologi Penelitien Petunjuk Praktis Untuk Pemula ( Yogyakarta: 
UGM Press.2006). h 88 . 
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mengambil 3 orang guru Pendidikan Agama Islam. Dan beberapa orang siswa SMK 
Negeri 1 Palopo KLS XI.  
 
D. Sumber Data 
aaaaaaaSumber data adalah sumber data dari mana data diperoleh. Menurut Arikunto 
yang dimaksud sumber data dari penelitian ini adalah subjek dari mana data 
diperoleh. Dalam penelitian ini  sumber datanya disebut responden  yaitu orang yang 
merespon  atau menjawab pertanyaan peneliti baik pertanyaan lisan maupun tulisan. 
Jadi sumber data itu dapat menunjukkan asal informasi. Data tersebut harus diperoleh 
dari sumber data yang tepat, jika sumber data yang tidak tepat,  maka mengakibatkan 
data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti. Sehubungan dengan 
wilaya sumber data yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu: 
 1. Data primer 
aaaaaa Data primer yaitu data yang langsung diperoleh oleh peneliti melalui 
pengamatan (observasi) dan pencatatan di lapangan. 
aaaaaaaAdapun data primer  yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara kepada 
guru Pendidikan Agama Islam  serta wawancara dengan siswa di SMK Negeri 1 
Palopo.   
2. Data sekunder 
aaaaaaaData sekunder yaitu data yang tidak langsung diperoleh peneliti akan tetapi 
diperoleh melalui  data berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
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dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
2
 Data sekunder ini 
adalah data yang diperoleh dari pihak lain. Data ini biasanya berwujud dokumentasi  
atau data dokumen yang tersedia. Data ini diperoleh dari data-data dokumentasi 
berupa profil  serta dokumen-dokumen lain yang biasa dijadikan sumber data dalam 
penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
aaaaaaa Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa tahapan sebagai 
berikut: 
 1.Lembar Catatan observasi (pengamatan) 
aaaaaaaObservasi atau pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 1 palopo meliputi 
observasi tentang suasana belajar siswa. Observasi di gunakan dalam rangka 
pengumpulan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan secara aktif dan 
penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan yang diinginkan. 
 2.Pedoman Wawancara 
aaaaaaaPedoman wawancara, salah satu bentuk atau instrumen yang sering 
dingunakan dalam penelitian atau dalam pengumpulan data, yang tujuanya untuk 
memperoleh keterangan secara langsung dari responden. Oleh sebab itu, jika teknik 
digunakan dalam peneliti, maka perlu terlebih dahulu diketahui sasaran, maksud 
masalah yang dibutuhkan oleh si peneliti, sebab dalam suatu wawancara dapat 
diperoleh keterangan yang berkaitan dan adakalanya  tidak sesuai maksud peneliti. 
                                                          
2
Gabriel Amin Silalahi, Metodologi Penelitian dan Studi Kasus,( Sidoarjo:CV Citra  
Media,2003),h..57. 
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Oleh karena itu, sebelum melakukan wawancara kepada responden perlu diperhatikan 
hal-hal berikut: 
a. Responden yang diwawancarai sebaiknya diseleksi agar sesuai dengan data yang 
dibutuhkan. 
b. Waktu berwawancara sebaiknya dilakukan sesuai dengan kesedian responden. 
c. Permulaan wawancara peneliti sebaiknya berlaku seperti orang yang ingin tahu dan 
belajar dari responden. 
d. Jika wawancara peneliti sebaiknya berlaku seperti orang yang ingin tahu dan 
belajar dari responden. 
e.Jangan sampai ada pertanyaan yang tidak diinginkan oleh responden (membuat 
malu responden).
3
 
aaaaaaaWawancara pada penelitian ini dikhusukan pada kepala sekolah, guru bidang 
studi Pendidikan Agama Islam serta siswa yang diambil secara acak. 
aaaaaaaBerdasarkan kutipan diatas maka dapat dipahami bahwa wawancara sebagai 
salah satu bentuk instrumen penelitian yang berfungsi, memperoleh data yang 
dibutuhkan dilapangan. Dengan demikian, instrumen penelitian dengan wawancara 
juga sangat menunjang dalam pengumpulan data. 
 3. Dokumentasi 
aaaaaaaPengumpulan data melalui penyelidikan benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen-dokumen, dan lain-lainya. Dokumentasi dimaksud adalah 
                                                          
3
 Mardalis, Metode penelitan, Suatu pendekatan Proposal (Cet. III; Jakarta : Bumi Aksara, 
1993 ), h. 53 
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dokumentasi berupa frofil sekolah, foto berupa sekolah, foto berupa keadaan sekolah, 
dan dokumen lainya yang berkaitan dengan penelitian.  
aaaaaaaTeknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam 
catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang 
diperoleh melalui pengamatan dan wawancara mendalam yang berkaitan tentang 
tema yang berkaitan. 
 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
aaaaaaaDalam penelitian ini teknik pengolahan data dan analisis data yang digunakan 
adalah: 
    1.Reduksi data 
aaaaaaaData yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup bayak, kompleks, dan 
rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi. Reduksi data berarti 
menyeleksi atau memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan  demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya kembali bila diperlukan.  
 2. Penyajian Data 
 aaaaaaaSetelah data di reduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau 
menyajikan data. Pada penelitian ini penyajian data dilakukan selain dalam bentuk 
uraian singkat atau teks  naratif. Dengan demikian, akan memudahkan untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. 
aaaa3. Penarikan Kesimpulan 
          Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
koperatif, deduktif, atau teori. 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
A 1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a.Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Palopo 
aaaaaaaKabupaten Luwu merupakan salah satu kabupaten yang luas dengan 
penduduk yang besar, pada tahun 1960, kota palopo baru memiliki satu SMA Negeri 
yang aktif. Banyak dari tamatan SMP yang tidak lanjut pendidikan ke jenjang SMA, 
karena keterbatasan jumlah yang diterima di SMA tersebut. Kemudian pada tahun 
1964, SPG Negeri dibuka, kemudian tahun 1965, barulah beridiri Sekolah 
Mengengah Ekonomi Administrasi (SMEA) Negeri Palopo.
1
 
aaaaaaaPada waktu pembukaan SMEA di palopo, murid hanya berjumlah 93 siswa. 
Kemudian pada tahun berikutnya, SMEA semakin meningkat muridnya menjadi 150 
siswa. Dari tahun ke tahun semakin bertambah, sampai harus diadakan seleksi 
penerimaan calon siswa baru. Pada tahun 1965, SMEA Negeri Palopo barulah 
mendapat SK (surat keputusan) mentri pendidikan dan kebudayaan Jakarta, dan baru 
diterima pada bulan juni 1967.  
aaaaaaaSMEA Negeri Palopo kemudian berganti nama menjadi Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palopo, yang berlokasi di Jl. K.H.M. Kasim No. 10 Kota 
Palopo, dan menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dan telah 
                                                          
1
 Arsip SMK Negeri 1 Palopo  2018 
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mendapat sertifikat SNI ISO 9001:2008 dari PT Sucofindo International Certification 
Services No. QSC 01068 serta semua Paket Keahlian terakreditasi dengan nilai A. 
aaaaaaaSaat ini SMK Negeri 1 Palopo membina 6 Kompetensi Keahlian, yakni 
Administrasi Perkantoran, Akuntansi, Pemasaran, Usaha Perjalanan Wisata, 
Akomodasi Perhotelan, dan Teknik Komputer & Jaringan dengan Jumlah siswa ± 
1500 Siswa pertahunnya, dan ± 130 Guru dan Staf. 
2
 
aaaaaaaBerikut ini, daftar nama-nama kepala sekolah SMK Negeri 1 Palopo dari  
tahun 1965 sampai sekarang : 
a) Zakaria Mangeke, BA. (01 Agustus 1961 – 01 Juni 1990). 
b) Muh. Baharuddin, BA. (01 Juni 1990 – 1999). 
c) Ismail Beddu (1999) 
d) Drs. Andi Darwin (-). 
e) Drs. H. Mashalim, MM (-). 
f) Drs. Hasan, M.Si. (2003 – 2013). 
g) Drs. Abdullah Saleng (2013 – 2015). 
h) Idrus Dewa, S.Pd., M.Si. (15 Juli 2015 - 21 September 2015). 
i) Drs. Muh. Nasir, MT. (22 September 2015 – 04 Desember 2017). 
j) Drs. Syamsuddin (04 Desember 2017 – Sekarang). 
b. Visi, Misi, dan Tujuan serta Sasaran SMK Negeri 1 Palopo 
a) Visi : Menjadi sekolah rujukan yang menghasilkan sumber daya manusia yang 
berprestasi, berakhlak mulia, terampil, mandiri, dan dapat melanjutkan pendidikan ke 
                                                          
2
 Arsip SMK Negeri 1 Palopo  2018 
36 
 
jenjang yang lebih tinggi dengan berpijak pada budaya dan karakter. 
b) Misi : Pertama, mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka 
mempersiapkan siswa di era global. Kedua, melaksanakan pendidikan kejuruan yang 
berkarakter kebangsaan, kewirausahaan, dan budaya lingkungan yang relevan dengan 
kebutuhan dunia usaha/industri dan masyarakat. Ketiga, melaksanakan pembelajaran 
berbasis teknologi informasi. Keempat, menghasilkan tamatan yang dapat berkarir 
dalam bidangnya untuk bekerja, berwirausaha, atau melanjutkan pendidikan 
kejenjang yang lebih tinggi. 
c) Tujuan dan Sasaran SMK Negeri 1 Palopo 
aaaa(1) Menghasilkan siswa yang berkarakter dan berprestasi, disiplin, jujur, kreatif, 
inovatif, ulet, dan tekun, terampil, serta mandiri.  
aaaa(2) Membekali siswa pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dan sesuai 
dengan potensinya untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.  
aaaa(3) Membekali siswa pengetahuan dan keterampilan serta teknologi yang 
diperlukan oleh masyrakat sekitar.  
aaaa(4) Membekali siswa agar mempunyai semangat juan dan sikap kerja keras.  
aaaa(5) Mempersiapkan siswa agar menjadi pribadi yang mempunyai semangat yang 
tinggi untuk belajar secara mandiri.
3
 
aaaa(6) Membekali siswa agar menjadi pribadi yang menyayangi dan dapat 
beradaptasi dengan lingkungan dan budaya sekitar.  
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aaaa(7) Mempersiapkan siswa yang memahami budaya bangsa dan mengikuti 
keteladanan para pendiri dan tokoh bangsa. 
aaaa(8) Mempersiapkan siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia. 
c.  Lokasi SMK Negeri 1 Palopo 
aaaaaaaSMK Negeri 1 Palopo terletak di Jl. KHM. Kasim No. 10, Kel. Pattene, Kec. 
Wara Utara, Kota Palopo Kab. Luwu, secara rinci letak geografis SMKN 1 Palopo: 
a) Sebelah Barat  :  Jalan Poros KHM. Kasim,dan Percetakan Computer 
b) Sebelah Timur  : SMA 1 Palopo, SMPN 7 Palopo, dan Mesjid Al- Hidayah 
Salolo berdekatan dengan Sekretariat IPMAL 
c) Sebelah Utara  : SMK Kristen 
d) Sebelah Selatan  :  SDN 26 Pattene, dan RS. Bintang Laut 
2. Guru dan Pegawai SMK Negeri 1 Palopo 
Guru adalah pembimbing langsung anak didik  di dalam kelas sehingga peran  
dan keberadaan guru sangat mempengaruhi kelangsungan siswa dalam belajar, 
kualitas lulusan, akhlak siswa dan budi pekertinya, juga sangat di pengaruhi oleh 
kualitas seorang guru. Sesuai dengan hasil pengamatan (observasi) Guru yang ada di 
SMK Negeri 1 Palopo sangat disiplin, rajin, rapi, dan datang tepat waktu dalam 
proses kengiatan belajar mengajar sehingga siswa di sekolah ini belajar dengan tepat 
waktu. 
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Sesuai dengan hasil observasi peneliti, di SMK Negeri 1 Palopo  saat ini 
memiliki tenanga pengajar sebayak 95 guru, dan 17 karyawan,  yang terdiri dari 
karyawan tata usaha, karyawan perpustakaan, dan karyawan operasional. 
3. Data Keadaan Siswa di SMK Negeri 1 Palopo 
 Keberadaan siswa merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kengiatan 
proses belajar mengajar.  Kaitanya dalam hal ini di SMK Negeri 1 Palopo  memiliki 
jumlah siswa yang besar, yaitu 1340  siswa yang terdiri  dari 404 siswa laki-laki dan 
936 siswa perempuan. Sesuai dengan hasil pengamatan (observasi) yang di lakukan 
oleh peneliti bahwa siswa di sekolah tersebut sangat di siplin dalam berbagai aturan 
mulai dari cara berpakain, cara menghargai baik  kepada guru maupun teman. 
 Dari keseluruhan siswa yang ada, terbagi menjadi 3 tingkatan, yaitu Kelas X, 
Kelas XI dan Kelas XII.Sedangkan Kelas X, XI dan XII sudah  di bagi menjadi  
menjadi 5 jurusan yaitu 1. Tek. Komputer Jaringan 2. Tata Boga 3. Akutansi 4. Adm. 
Perkantoran 5. Pemasaran.   
4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Palopo 
 SMK Negeri 1 Palopo merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
memiliki sarana dan prasarana yang relative lengkap, hal tersebut terlihat dari 
perlengkapan sekolah yang ada,  mulai dari gedung sampai alat-alat penunjang 
kengiatan belajar siswa, yang kesemuanya ditata dengan baik dan rapi sesuai dengan 
tata ruang sekolah pada umumnya.  
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 Sehubungan dengan kebutuhan dan keinginan para guru  dan siswa untuk 
selalu melaksanakan belajar dengan suasana yang nyaman dan tenang, maka SMK 
Negeri 1 Palopo terus berbenah diri dalam memenuhi kebutuhan dan penyediaan 
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.  
Sesuai dengan hasil pegamatan (observasi) di SMK Negeri 1 Palopo ini 
memiliki bayak ruangan yang kesemuanya merupakan satu komponen bagunan yang 
saling berperan, ruangan-ruangan tersebut dalam fungsinya dibagi menjadi empat 
bagian dimana ketiganya memiliki fungsi dan peran masing-masing, adapun ruangan 
tersebut diantaranya adalah: ruangan kegiatan pembelajaran, Perpustakaan, rungan 
Laboratorium dan ruangan perkantoran. 
Ruangan kegiatan pembelajaran merupakan sarana terpenting yang 
dingunakan disini, hal tersebut di karenakan ruangan ini dipergunakan sebagai 
ruangan belajar dan mengajar setiap harinya, ruangan pembelajaran tersebut tentu 
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di SMK Negeri 1 Palopo. Berdasarkan 
pengamatan (observasi) yang di lakukan peneliti, untuk saat ini SMK Negeri 1 
Palopo telah memiliki ruangan belajar yang cukup, baik, bersih, nyaman, indah, dan 
jumlah ruang di sekolah ini sebayak 27 ruangan pembelajaran. Secara lengkap sarana 
prasarana tersebut meliputi ruang mengetik, Ruang praktek pembukuan, ruang 
praktek perkantoran, ruang Lab Bahasa, perpustakaan, ruang pertokoan, ruang 
kafetaria, gedung umum, Ruang parkir, ruang jaga, ruang pos jaga, WC, lapangan 
basket, lapangan voli, aula, kantor, ruang guru, gedung khusus, ruang KA subang TU, 
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ruang kepala sekolah, ruang ketua jurusan, ruang UKS/BP, ruang percetakan, ruang 
mini office, ruang pemasaran, ruang bendahara rutin, ruang bendahara komite, ruang. 
Lab komputer, ruang Lab. TKJ, dan ruang Lab.UJP. Yang lain menyebar atau 
terpisah antara kantor dengan yang lain, hal ini di sebabkan guna dan fungsi  masing-
masing ruangan tersebut.  
Sarana dan prasarana yang ada tersebut telah disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa dan guru dalam proses belajar mengajar, hal tersebut memiliki arti penting bagi 
peyelenggaraan pendidikan yang baik dan berkualitas. Tentunya apabila penggunaan 
sarana dan prasarana tersebut oleh siswa maupun guru dapat dilakukan secara baik 
dan maksimal sesuai dengan kebutuhan kegiatan pendidikan, maka proses pendidikan 
akan dapat mencapai tujuan dan hasil yang baik. 
Dalam rangkah mencapai tujuan membangun sekolah yang berkualitas dan 
membentuk manusia yang mempuyai budi pekerti yang luhur dan menciptakan 
lembaga yang religius, maka kesemuanya itu tidak dapat dipisahkan dengan adanya 
berbagai faktor pendukung seperti, sarana dan prasarana yang telah ada.  
2. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMK Negeri 1 Palopo 
Motivasi merupakan subjek penggerak dari dalam untuk melakukan aktivitas 
tertentu demi mencapainya tujuan tertentu. Selain itu, motivasi adalah suatu faktor 
psikologi yang sangat besar pengaruhnya dalam proses pembelajaran karena semua 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia adalah kengiatan pembelajaran yang tidak 
terjadi tanpa adanya dorongan motivasi untuk melakukan. Salah satu motivasi yang 
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sangat penting dari dalam proses pembelajaran adalah motivasi dari dalam itu sendiri 
karena dengan adanya motivasi dari dalam diri itu sendiri maka akan timbul semangat 
dalam proses  belajar mengajar,  contoh motivasi dari dalam yaitu Semangat belajar, 
kesadaran diri, cita-cita, dan niat. Oleh karena itu motivasi itu sangat penting dalam 
proses belajar mengajar baik itu motivasi dari luar maupun motivasi dari dalam itu 
sendiri.    
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam proses pembelajaran, motivasi 
sangat diperlukan oleh siswa dalam belajar sehingga tugas utama guru sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran ialah memberikan motivasi kepada siswa agar 
mau meningkatkan hasil belajarnya. Motivasi siswa tidak hanya terbatas pada 
belajarnya melainkan pada tingkah lakunya siswa. Belajar secara aktif, efisien dan 
efektif merupakan realita dari adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. 
Motivasi sangat penting merangsang dan kemauan siswa untuk belajar tidak 
hanya proses pembelajaran dalam kelas saja. Akan tetapi disetiap aktifitas dalam 
belajar yang di lakukan diluar sekolah termasuk kengiatan belajar di rumah harus ada 
motivasi belajar. Hal ini sesuai juga dihaturkan oleh Kepala sekolah di SMK Negeri 1 
Palopo yang menerangkan bahwa peran motivasi sangat penting dalam proses 
pembelajaran terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena urgensi 
dari pendidikan agama adalah akhlak sehingga sangat di butuhkan siswa. Di sekolah 
ini motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa itu termasuk dalam kategori baik 
karena dalam pencapaian prestasi belajar hampir keseluruhan siswa mendapatkan 
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nilai tuntas pada mata pelajaran agama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa itu di 
samping belajar di sekolah siswa juga belajar diluar sekolah seperti menyelesaikan 
tugasnya dengan baik dirumah.
4
 
  Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 1 
Palopo diatas menunjukan bahwa peran motivasi belajar dalam proses pembelajaran 
sangat besar. Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran 
bergantung pada upaya guru dalam membangkitkan motivasi belajar pada siswa-
siswanya karena karaktristik daya tangkap siswa dalam proses pembelajaran berbeda-
beda sehingga besar kecilnya motivasi belajar siswa tergantung dari  cara guru dalam 
membangkitkan motivasi belajar siswa itu sendiri. 
Motivasi merupakan subjek penggerak dari dalam untuk melakukan aktivitas 
tertentu demi mencapainya tujuan tertentu dan motivasi adalah suatu faktor 
psikologis yang sangat besar pengaruhnya dalam proses pembelajaran karena semua 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia adalah kengiatan pembelajaran akan mungkin 
terjadi tanpa adanya dorongan motivasi untuk melakukan. Maka dari itu, dalam 
proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan oleh siswa yang tidak mempuyai 
motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar, maka 
memberikan motivasi kepada siswa, yang mau meningkatkan belajarnya. Motivasi 
akan mempengaruhi tidak hanya terbatas pada belajarnya saja, juga pada tingkah 
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lakunya siswa. Belajar secara aktif, efisien dan efektif dan merupakan realita dari 
adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. 
Motivasi sangat penting merangsang kegairahan dan kemauan siswa untuk 
belajar tidak hanya proses pembelajaran dalam kelas saja. Akan tetepi disetiap 
aktifitas dalam belajar yang di lakukan diluar sekolah, termasuk kengiatan belajar di 
rumah harus ada motivasi belajar. Hal ini juga dihaturkan oleh Lisna Herlina salah 
satu informan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa di atas guru harus 
berusaha keras agar siswa itu termotivasi untuk belajar dengan berbagai cara dalam 
proses pembelajaran dengan melakukan pendekatan pribadi dan pendekatan keluarga 
agar siswa yang kurang motivasi dalam belajar termotivasi untuk belajar. Karena 
motivasi ini muncul atas adanya pengaruh dari diri seorang atau pengaruh dari luar 
itu sendiri.
5
 
  Pembangkitan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Palopo sangatlah 
penting dan merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam proses pembelajaran. 
Motivasi belajar merupakan bagian integral yang tidak dapat terpisahkan dengan 
kegiatan belajar siswa di SMK Negeri 1 Palopo. Tingkat motivasi belajar pada setiap 
individu itu berbeda-beda termasuk pada siswa di SMK Negeri 1 Palopo. Hal ini 
dikemukakan oleh  seorang guru di SMK Negeri 1 Palopo yang mengatakan bahwa: 
 Motivasi belajar siswa di sekolah ini sangat beragam karena ada siswa yang 
mempuyai motivasinya tinggi, rendah dan ada yang biasa saja,karena hal ini 
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dipengaruhi oleh  faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, faktor keluarga, 
lingkungan sehingga motivasi siswa itu sendiri beragam.
6
 
   
  Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa motivasi belajar siswa di SMK 
Negeri 1 Palopo beragam karena ada siswa yang mempuyai motivasi tinggi,rendah 
bahkan ada yang biasa saja hal ini di pengaruhi karena faktor dari dalam diri siswa, 
dan dari keluarga dan lingkunganya. Dalam sistem pembelajaran, agar siswa itu 
termotivasi untuk belajar dapat dipengaruhi oleh fkctor dari cara guru mengajar  
bervariasi agar siswa itu mempuyai  motivasi untuk belajar. Metode mengajar 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  
  Menggunakan metode mengajar secara bervariasi sebagaimana yang telah 
disebutkan diatas dapat membuat siswa untuk termotivasi untuk belajar dan dapat 
juga sangat mudah dalam menyerap mata pelajaran secara baik. Maka dari itu 
seorang guru harus mengetahui psikologi siswa sebelum menggunakan metode 
mengajar sehingga guru mendapatkan umpan balik dan optimal dari siswa itu sendiri. 
  Meskipun  demikian, penggunaan suatu metode dalam suatu pembelajaran itu 
tidak asal-asalan karena dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa itu sendiri, tetapi 
harus di sesuaikan   dengan tujuan pengajaran. Sebab setiap tujuan yang dirumuskan 
menghendaki penggunaan  metode   yang sesuai dan untuk mencapai suatu tujuan 
mesti tidak haya menggunakan satu metode saja, akan tetapi harus menggunakan 
lebih dari satu metode agar pembelajaran itu berjalan dengan baik dan efektif. Dalam 
hal ini diperlukan  penggabungan  penggunaan metode-metode  mengajar dengan 
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begitu kekurangan metode yang satu dapat di tutupi dengan metode yang lain. 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas bahwa penggunaan metode yang berbeda-
beda dapat membuat siswa untuk termotivasi dengan baik.  
Motivasi merupakan usaha untuk menyediakan kondisi sehingga bergerak hati 
untuk mau melakukan sesuatu. Akan halnya dengan proses belajar di SMK Negeri 1 
Palopo dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, seorang siswa akan 
terdorong untuk melakukan sesuatu bila merasa suatu kebutuhan. Kebutuhan ini 
menimbulkan ketakseimbangan, rasa ketengangan yang meminta pemuasan, agar 
kembali kepada keadaan  keseimbangan  tersebut dirasakan  begitu tidak puas. Dan 
bila kebutuhan itu telah terpenuhi, telah dipuaskan, aktifitas berkurang atau lenyap 
sampai timbul lagi kebutuhan-kebutuhan baru. 
Paradigma ini mengindikasikan bahwa kebutuhan akan menimbulkan atau 
memunculkan motivasi jika seorang siswa membutuhkan suatu  prestasi atau kualitas 
memadai, maka kebutuhan tersebut menjadikan dirinya termotivasi yang didasari 
oleh adanya keinginan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di SMK 
Negeri 1 Palopo itu pada dasarnya merupakan motivasi yang datang dari dalam diri 
siswa termasuk motivasi dari seorang guru. 
Interaksi belajar mengajar bagi siswa, motivasi merupakan faktor  pendorong 
dalam belajar untuk meraih prestasi, sedangkan bagi guru merupakan upaya 
pengembangan dan peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran.  Karena itu motivasi  sangat penting dibutuhkan dan dimiliki 
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oleh setiap siswa dan guru di sekolah.  Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh 
guru SMK Negeri 1 Palopo dalam memotivasi siswa adalah sebagai berikut: 
a). Menumbuhkan minat ini penting untuk menyakinkan kepentingan siswa 
dan tingkat minat yang digambarkan. Disamping menggunakan sebuah  kumpulan 
pengajaran untuk memulai suatu  pelajaran. Kumpulan pengajaran menghubungkan 
sebuah kumpulan pengajaran untuk memulai suatu pelajaran. Kumpulan pengajaran 
menghubungkan siswa yang digambarkan bagi minat siswa, dan jika mungkin 
menggambarkan bagaimana ilmu pengetahuan yang dicapai akan berguna bagi siswa-
siswa. 
b). Mempertahankan keingintahuan. Guru menggunakan bermacam maksud 
untuk menumbuhkan atau mempertahankan dalam latihan pelajaran. 
d). Pengadaan buku paket  
 Buku paket merupakan salah satu sarana proses belajar mengajar sebagai 
penunjang dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena 
itu guru sebagai orang dewasa yang ada di sekitar siswa senantiasa berusaha secara 
maksimal mungkin untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku paket. 
e).  Menyatakan harapan-harapan yang jelas siswa harus mengetahui jelas apa 
yang terus dilakukanya, bagaimana mereka dievaluasi, dan apa akibat dari 
keberhasilan kelak. Siswa sering gagal pada tugas-tugas tertentu karena bingung 
tentang apa yang dipertahangkanya.  
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Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa pendidikan merupakan peran 
yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan suatu bangsa 
pendidikan juga menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa dan menjadi cerminan 
dalam kehidupan masyarakatnya kenyataanya bangsa yang maju selalu diawali 
dengan keberhasilan  di bidang pendidikanya, sebab pendidikanlah yang mencetak 
sumber daya manusia yang pada prinsipnya sebagai penggerak dan pembangunan. 
3. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Palopo 
Sekolah mempuyai peranan penting dalam memberikan ilmu kepada siswa 
baik akademik maupun non akademik. Oleh karena itu, guru mengupayakan berbagai 
cara untuk selalu meningkatkan motivasi belajar siswa agar prestasi belajar yang 
dimiliki tetap bagus.  Berdasarkan hasil penelitian yang di laksanakan di SMK Negeri 
1 Palopo ada beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa, antara lain mengapresiasikan kemampuan siswa dengan memberikan 
angka/penilaian sesuai dengan hasil belajar siswa. Guru disiplin dalam proses belajar 
mengajar baik dalam menyampaikan materi ataupun dalam memberikan motivasi 
kepada siswa. Selain itu, pihak sekolah menyiapkan hadiah sebagai reword kepada 
siswa yang berprestasi dan upaya juga yang di lakukan guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa itu dengan cara penyampaian materi karena dalam proses 
pembelajarn guru sangat terpengaruh dalam membangun motivasi belajar siswa oleh 
karena itu guru harus pandai-pandai menggunakan metode yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa itu sendiri.  Hal ini juga dihaturkan oleh Lisna 
48 
 
Herlina selaku guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa cara atau upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Palopo dengan cara 
memberikan ulangan karena siswa akan lebih giat belajar kalau dia  mengetahui 
bahwa akan ada ulangan sehingga ini juga sarana untuk upaya  meningkatkan 
motivasi belajar siswa.
7
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa cara atau upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa itu dengan cara mengetahui 
hasil belajarnya sehingga guru dapat mendorong siswa itu sendiri untuk belajar 
dengan giat. Guru disiplin dalam proses belajar mengajar dan penyampai materi oleh 
guru. Perolehan hasil belajar dapat menstimulus dalam motivasi bagi diri siswa untuk 
selalu belajar dan dengan suatu harapan akan hasilnya terus meningkat.  Dengan 
demikian, upaya guru dalam memotivasi siswa untuk lebih giat belajar cenderung 
terjadi dalam proses pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar siswa.  
 Pola adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dan mendinamisasikan proses belajar mengajar. Pembelajaran pada 
dasarnya merupakan suatu proses terjadinya interaksi antara guru dengan siswa 
melalui kegiatan terpadu sebagai proses pendidikan. Pendidikan secara umum dapat 
didefenisikan sebagai usaha sadar dan teratur serta sistematis, yang dilakukan oleh 
orang-orang yang bertanggung jawab untuk mempengaruhi siswa agar mempunyai 
sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan 
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Upaya mengembangkan kemandirian siswa, diperlukan suatu kondisi yang 
memungkinkan siswa belajar secara efektif semakin banyak siswa melakukan 
komunikasi maka semakin dalam pengetahuannya. Dengan demikian, upaya 
meningkatkan hasil pembelajaran memunyai hubungan yang erat dengan kemampuan 
yang dimiliki seorang guru dalam mengelolah pembelajaran termasuk menjadi 
seorang motivator bagi siswa. Menurut pendapat Muhajir  salah satu guru pendidikan 
agama Islam di SMK Negeri 1 Palopo  salah satu cara untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan cara mengapresiasi prestasi siswa dengan memberikan pujian. 
Hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Karena pada dasarnya ketika siswa itu diberi pertayaan dan di jawab dengan benar 
maka siswa itu akan beri hadiah seperti seyuman, tepuk tangan, pujian dengan kata-
kata yang membangun agar siswa itu lebih giat dalam belajar. 
8
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa dalam proses 
pembelajaran dapat diberlakukan sistem pemberian hadiah yang diterima oleh 
seseorang atas prestasi yang diraihnya. Hal ini sebagai upaya dalam meningkatkan 
motivasi untuk melakukan tindakan yang lebih baik lagi.  
Secara umum setiap unjuk kerja yang baik apabila diberikan ganjaran yang 
memadai, cenderung akan meningkatkan motivasi. Misalnya pemberian hadiah 
kepada siswa yang berprestasi. Demikian pula hukuman yang diberikan dapat 
menimbulkan motivasi untuk tidak lagi melakukan tindakan yang menyababkan 
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hukuman itu. Dengan demikian, jika hal ini harus diterapkan secara propesional dan 
benar-benar dapat memberikan motivasi sehingga guru sebagai pengelolah 
pembelajar dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa salah satunya dengan melakukan pendekatan. Hal ini juga dikemukakan oleh 
salah satu sumber data dalam penelitian ini yaitu, Muhajir sebagai salah satu guru 
agama Islam di SMK Negeri 1 Palopo yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa itu sendiri dengan cara melakukan 
pendekatan, agar siswa yang kurang motivasi belajarnya di berikan nasehat agar 
siswa tersebut dapat belajar dengan giat. Dan juga dalam proses belajar mengajar kita 
sebagai guru harus bisa membaca situasi siswa agar kita bisa menggunakan metode 
yang dianggap mampu membangkitkan motivasi belajar siswa. 
9
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diuraikan bahwa upaya-upaya 
yang di lakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Palopo  untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa upaya tersebut yaitu memberikan hadiah kepada 
siswa yang mendapatkan prestasi yang baik, guru memberikan pujian kepada siswa 
yang dapat menjawab  pertayaan yang diberikan pada saat pelajaran  atau pada saat 
mendapatkan nilai yang memuaskan setelah ulangan atau tugas, memberikan ulangan 
harian untuk mengetahui seberapa paham siswa terhadap mata pelajaran, yang 
diberikan dan sebagai bahan evaluasi bagi guru, dengan melakukan pendekatan 
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kepada siswa yang kurang motivasi belajarnya dan diberikan masukan-masukan yang 
bisa membangkitkan motivasi belajar siswa itu sendiri. 
Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku yang disadari. 
Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang direncanakan melalui pengaturan dan 
penyediaan kondisi yang memungkinkan pesrta didik melakukan berbagai kegiatan 
belajar sebaik mungkin.Untuk mencapai interaksi belajar mengajar sudah tentu 
adanya komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa sehingga 
terpadunya dua kegiatan yakni kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatan 
belajar siswa yang berdaya guna dalam mencapai pengajaran. Sering dijumpai 
kegagalan pengajaran terutama pengajaran pendidikan agama Islam yang disebabkan 
lemahnya sistem komunikasi untuk itulah guru perlu mengembangkan pola interaksi 
antara guru dan siswadalam proses belajar mengajar.  
Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi mereka yang 
belajar dan mengajar. Dalam kehidupan sehari-hari dijumpai orang dengan penuh 
antusiasi dan ketekunan melaksanakan berbagai kegiatan belajar, sedang dipihak lain 
ada yang tidak bergairah dan bermalas-malas. Kenyataan tersebut tentu mempunyai 
sebab-sebab yang perlu diketahui lebih lanjut untuk kepentingan motivasi belajar. 
Namun, seperti yang diketahui dalam meningkatkan motivasi siswa itu sendiri tentu 
ada hambatan-hambatan yang dialami para guru. Berikut hasil wawancara dari 
seorang guru di SMK Negeri 1 Palopo yang mengatakan bahwa.  
Ketika guru menjelaskan di depan terkadang siswa itu ada yang bermain-main 
di belakang seperti ada siswa yang asyik ngobrol, bergurau, dan lain 
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sebagainya,  namun ketika di tegur dia langsung mendengar namun beberapa 
menit kemudian dia mengulangi atau lupa terhadap apa yang di sampaikan.
10
 
   
  Berdasarkan pendapat guru di SMK Negeri 1 Palopo di atas bahwa salah satu 
hambatan yang di alami dalam meningkatkan motivasi belajar siswa itu ada siswa 
yang dalam proses belajar mengajar kurang fokus terhadap proses pembelajaran 
sehingga guru harus memikirkan cara yang lain untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran. Berikut  ini salah satu hasil wawancara dari salah seorang siswa di 
SMK Negeri 1 Palopo terkait kendala yang di alami siswa   dalam belajar Pendidikan 
Agama Islam yakni terkadang tidak mengerti terhadap apa yang di  jelaskan oleh para 
guru sehingga sebaiknya guru tidak hanya menjelaskan materi saja tapi membiarkan 
siswa untuk mendiskusikannya.
11
 
  Berdasarkan ulasan dari sumber informasi dalam penelitian di atas bahwa 
kendala yang di alami dalam belajar Pendidikan Agama Islam yaitu metode mengajar 
guru yang cenderung monoton dalam kelas. Hal ini di dukung oleh pendapat kepala 
sekolah SMK Negeri 1 Palopo yang menyatakan bahwa kendala yang di alami para 
guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah: 
Secara garis besar bahwa kendala yang di alami para guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa itu sangat bayak seperti kemampuan 
siswa berbeda-beda, perhatian siswa yang sering bercabang tidak terpusat oleh 
informasi yang di berikan guru, tidak memperhatikan pembelajaran, dan sikap 
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pasif siswa sehingga menurut saya guru yang mengajar harus memiliki 
strategi tertentu untuk menghadapi masalah seperti ini. 
12
 
   
  Berdasarkan uraian dari hasil wawancara dapat dikemukakan bahwa kendala 
atau hambatan yang dihadapi para guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
itu sangat banyak seperti kemampuan siswa berbeda-beda serta kemampuan guru 
dalam memvariasikan proses pembelajaran agar lebih menarik masih kurang. 
Terwujudnya kondisi pembelajaran siswa aktif merupakan harapan dari semua 
komponen pendidikan termasuk masyarakat dan praktisi pendidikan. Oleh sebab itu 
dalam kegiatan pembelajaran dituntut suatu strategi pembelajaran yang direncanakan 
oleh guru dengan mengedepankan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Melalui kegiatan belajar yang menekankan pada aktivitas siswa diharapkan mampu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan di 
sekolah. 
  Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akan terjadi apabila ada 
pemacu tertentu. Pemacu ini dapat berupa informasi, nasehat, amanat, peringatan, 
percontohan, dan sebagainya. Dalam hal ini motif teratur untuk mendorong selalu 
melakukan berbagai tindakan dan unjuk kerja yang sebaik mungkin. Hal ini dapat 
dilakukan melalui konsultasi pribadi, nasehat atau amanat dalam upacara, ceramah 
keagamaan, bimbingan, pembinaan, dan evaluasi proses hasil belajar. Hal ini juga 
dikemukakan oleh salah satu siswa di SMK Negeri 1 Palopo  yang menyatakan 
                                                          
12
H. Syamsuddin, Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Palopo,Wawancara di Sekolah SMK 
Negeri 1 Palopo Tanggal 26 Juli 2018. 
 
54 
 
bahwa dengan adanya ulangan yang diberikan oleh bapak dan ibu guru itu 
mendorong semangat untuk rajin  belajar karena tidak ingin memeroleh nilai jelek.
13
 
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikemukaklan bahwa dengan di 
adakanya ulangan itu dapat membangkitkan motivasi belajar siswa itu sendiri karena 
pada dasarnya siswa itu tidak menginginkan nilai rendah sehingga dengan di 
adakanya ulangan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Secara umum situasi 
sekolah setiap anak memiliki sejumlah motif atau dorongan yang berhubungan 
dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Di samping itu anak- anak memiliki pula 
sikap-sikap, minat, perhargaan dan cita-cita tertentu. Motif, sikap, minat dan 
sebagainya seperti tersebut di atas akan mendorong seseorang berbuat untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu, tetapi biasanya tidak sekaligus mencakup tujuan-
tujuan belajar dalam situasi sekolah. Oleh sebab itu tugas guru adalah berupaya 
dalam menimbulkan motif yang akan mendorong anak berbuat untuk mencapai 
tujuan belajar. 
Salah satu teori yang terkenal kegunaannya untuk menerangkan motivasi 
siswa adalah yang dikembangkan berdasarkan faktor internal dan eksternal. Motivasi 
intrinsik yang dimaksudkan ialah ketika orang tersebut senang melakukannya. 
Adapun motivasi ekstrinsik banyak dilakukan di sekolah dan di masyarakat. Hadiah 
dan hukuman sering digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar. Jika siswa 
belajar dengan hasil sangat memuaskan, maka ia akan memperoleh hadiah dari guru 
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atau orang tua. Berdasarkan hasil wawancara bahwa upaya-upaya di atas, sudah di 
lakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Palopo  untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa upaya tersebut yaitu, memberikan angka  yang 
objektif pada tugas harian, ulangan harian, atau ulangan umum semester, memberikan 
hadiah kepada siswa yang mendapatkan prestasi yang baik, guru memberikan pujian 
kepada siswa yang dapat menjawab  pertayaan yang diberikan pada saat pelajaran  
atau pada saat mendapatkan nilai yang memuaskan setelah ulangan atau tugas, 
memberikan ulangan harian untuk mengetahui seberapa paham siswa terhadap mata 
pelajaran, yang diberikan dan sebagai bahan evaluasi bagi guru, dengan melakukan 
pendekatan kepada siswa yang kurang motivasi belajarnya dan diberikan masukan-
masukan yang bisa membangkitskan motivasi belajar siswa itu sendiri. 
 
B. Pembahasan 
 1. Motivasi Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Palopo 
   Motivasi memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, 
keberhasilan siswa dalam belajar bukan hanya di tentukan oleh kemampuan 
intelektual, tetapi juga dari segi afektif terutama motivasi, dalam membangkitkan 
motivasi belajar para siswa. Guru perlu memperhatikan beberapa hal antara lain: 
a. Lebih banyak memberikan penghargaan dari pada hukuman 
b. Memberikan komentar tertulis jangan hanya komentar lisan. 
c.aStrategi atau metode mengajar yang sesuai dengan minat siswa akan 
membangkitkan motivasi belajar. 
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d. Penggunaan metode atau strategi mengajar yang bervariasi dapat membangkitkan 
motivasi belajar. 
e. Kegiatan belajar yang bayak  memberikan tantangan, lebih mengaktifkan dan 
memberi dorongan. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat di kemukakan bahwa motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik dengan kata lain adanya usaha yang 
tekun dan terutama di dasari  adanya motivasi maka seseorang yang belajar itu akan 
dapat melahirkan prestasi yang baik” menghasilkan tujuanya sehingga akan di capai. 
  Seperti halnya motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMK 1 
Palopo berdasarkan obsevasi yang di lakukan peneliti, bahwa motivasi siswa pada 
sekolah tersebut  sangat beragam karena ada siswa yang mempuyai motivasi tinggi, 
rendah, dan bahkan ada yang biasa-biasa saja, karena hal ini di pengaruhi oleh faktor 
dari dalam diri siswa itu sendiri, faktor keluarga, dan faktor linggkungan. 
aaaaaaaBerdasarkan apa yang saya pahami bahwa guru perlu memahami karakteristik 
anak didik sehingga mudah melaksanakan interaksi edukatif, kegagalan menciptakan 
interaksi edukatif yang kondusif berpangkal dari kedangkalan  pemahaman guru 
terhadap karakteristik anak didik sebagai individu. Terutama dalam pemberian 
motivasi untuk membangkitkan semangat belajar. Dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa, diperlukan metode pengajaran untuk memberikan hasil belajar yang 
lebih efektif dan proses belajar yang menyenangkan. 
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 2. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMK 
Negeri 1 Paopo. 
Guru adalah unsur manusiawi  dalam pendidikan. Guru adalah figur  manusia 
yang menempati  posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan.  Guru 
pada dasarnya adalah orang yang memikul  tanggung jawab untuk membimbing 
peserta didik. 
  Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidup secara optimal. Peran 
guru dalam proses pembelajaran sangat banyak, namun tugas dalam hal ini 
dikemukakan yang paling dominan antara lain, yaitu guru sebagai demonstrator, guru 
sebagai pegelola kelas, guru sebagai mediator, guru sebagai motivator, dan guru 
sebagai evaluator. 
  Guru dalam fungsinya sebagai penilai atau evaluator hasil belajar siswa 
hendaknya secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah di capai oleh 
peserta didik dari waktu ke waktu, informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini akan 
merupakan umpan balik (feed back)  terhadap proses belajar mengajar. Tugas guru 
sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas 
diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar dan 
melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi, tugas guru sebagai 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai hidup kepada anak didik. 
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Sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada anak didik. Sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan 
dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik. 
Seperti halnya di SMK Negeri 1 Palopo upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa itu dengan cara “upaya dalam variasi 
pendekatan belajar, strategi mengajar, metode mengajar, memberikan penguatan. Ini 
adalah cara yang di lakukan guru di SMK Negeri 1 Palopo dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti. Hal ini di 
perlukan sebagai bahan evaluasi agar nantinya proses belajar mengajar dapat 
direncanakan sebagaimana mestinya. 
   Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempuyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Hal ini merupakan suatu pertanda, bahwa suatu yang akan di kerjakan  atau tidak, 
menyentuh kebutuhanya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu 
menarik minat orang tertentu selama suatu itu tidak bergayut dengan kebutuhannya. 
Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu akan membangkitkan minatnya 
sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. 
Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus menerus tanpa 
motivasi dari luar dirinya merupakan tanpa motivasi instrik yang sangat penting 
dalam aktivitas belajar. Namun seseorang yang tidak mempuyai keinginan untuk 
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belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik diperlukan bila 
motivasi instrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai subyek belajar.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa  di SMK Negeri 1 Palopo, berdasakan hasil 
pembahasan, yang telah di uraikan sebelumnya, maka di peroleh  kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMK Negeri 1 Palopo  
cukup baik, karena disekolah ini motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa itu 
termasuk dalam kategori baik karena dalam pencapaian prestasi belajar hampir 
keseluruhan siswa mendapatkan nilai tuntas pada mata pelajaran agama. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa itu di samping belajar di sekolah siswa juga belajar diluar 
sekolah seperti menyelesaikan tugasnya dengan baik di rumah.   
2.  Upaya yang dilakukan guru SMK Negeri 1 Palopo dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa antara lain: Guru disiplin pada proses belajar mengajar, 
Memberikan angka yang objektif  pada tugas harian,  ulangan harian, atau ulangan 
umum semester, memberikan hadiah kepada siswa yang mendapatkan prestasi dalam 
kelas, guru memberikan pujian kepada siswa yang menjawab pertayaan  yang 
diberikan pada saat pelajaran atau  saat mendapatkan  nilai yang memuaskan  setelah 
ulangan atau tugas, penyampaian materi oleh guru pada proses pembelajaran,  
memberikan ulangan harian untuk mengetahui  seberapa paham siswa  terhadap mata 
61 
 
pelajaran, yang di berikan dan sebagai evaluasi guru,. Dan melakukan pendekatan 
kepada siswa yang kurang motivasi belajarnya agar siswa itu dapat menumbuhkan 
motivasi belajarnya. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan di atas, maka peneliti 
meyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 
aaaa1.  Kepalah Sekolah 
Kepala sekolah adalah orang yang langsung mengelolah  demi suksesnya 
suatu pendidikan. Selain pemimpin, maka di harapkan Kepala Sekolah  bersama 
dengan guru  senantiasa dapat memberikan  motivasi belajar yang sebaik-baiknya, 
supaya siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik dan maksimal 
sesuai dengan yang di harapkan.      
aaaaa2. Kepada Guru Pendidikan  Agama Islam 
a.   Hendaknya guru pendidikan agama Islam senantiasa dapat memberikan  motivasi 
yang tinggi kepada siswa. 
b.  Sebaiknya guru pendidikan agama Islam menggunakan metode yang bervariasi 
lagi sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 
c.  Hendaknya guru tidak  selalu dalam memberikan  tugas dan latihan soal, sehingga 
siswa tidak merasa bosan  dan proses belajar  mengajar pun  berjalan efektif dan 
efesien. 
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3. Kepada Siswa 
a.   Hendaknya siswa itu lebih tekun dalam belajar pendidikan agama Islam  baik 
lingkungan keluarga maupun di luar sekolah. 
b. aTidak merasa terpaksa dalam belajar namun belajar dari dalam diri sendiri. 
c.    Belajar karena ingin mencari ilmu untuk bekal hidup di  dunia maupun di  akhirat 
bukan karena takut di marahi oleh orang tua maupun guru.   
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aaaaaaaTanggal  2 Agustus 2018. 
Muhajir,  Guru di SMK Negeri 1 Palopo, Wawancara di  SMK  Negeri 1 Palopo 
aaaaaaaTanggal  4 aAgustus 2018. 
   Keadaan Tenaga Guru dan Pegawai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Palopo 
No Nama NIP Pangkat/Gol 
1 Drs. Syamsuddin 19581231 198603 1 239 Pembina Tk. I, IV/b 
2 Drs. Arifin 19610919 198803 1 010 Pembina Tk. I, IV/b 
3 Drs. Muhtar 19630924 198903 1 010 Pembina Tk. I, IV/b 
4 Drs. Atim 19630912 199003 1 011 Pembina Tk. I, IV/b 
5 Drs. H. Suleman, MM 19580828 198602 1 008 Pembina Tk. I, IV/b 
6 Drs. Andi Dahlia 19581231 198602 1 008 Pembina Tk. I, IV/b 
7 Drs. Benyamin Baso, M.MPd. 19591010 198603 1 033 Pembina Tk. I, IV/b 
8 Dra. Adriana Ro'son, M.MPd. 19590109 198703 2 004 Pembina Tk. I, IV/b 
9 Drs. H. Amirdan 19591231 198503 1 141 Pembina Tk. I, IV/b 
10 Dra. Hj. Jaliah Albin 19591231 198503 2 055 Pembina Tk. I, IV/b 
11 Dra. Nurhayati Patandean 19621002 198803 2 008 Pembina Tk. I, IV/b 
12 Andarias Palebang, S.Pd 19620528 198701 1 001 Pembina Tk. I, IV/b 
13 Talha Panjo, S.Pd., M.Si 19650612 198803 2 016 Pembina Tk. I, IV/b 
14 Marysaleh, S.Pd 19630323 198901 2 001 Pembina Tk. I, IV/b 
15 Dra. Ermy 19660829 199403 2 004 Pembina Tk. I, IV/b 
16 Rosalina Painda, S.Pd 19680825 199203 2 101 Pembina Tk. I, IV/b 
17 Hilal Thaha, S.Pd., M.Si 19681206 199412 1 005 Pembina Tk. I, IV/b 
18 Drs. Martinus Siampa P., MM 19680925 199703 1 007 Pembina Tk. I, IV/b 
19 Drs. Abd. Salam 19580717 198303 1 021 Pembina Tk. I, IV/b 
20 Rachel Padang, S.Pd., M.Pd 19721121 199702 2 001 Pembina Tk. I, IV/b 
21 Drs. Hukmaddin  19590425 198703 1 012 Pembina Tk. I, IV/b 
22 Mappeuri, S.Pd 19581231 198603 1 240 Pembina Tk. I, IV/b 
23 Khairal, S.Pd 19770616 200312 1 008 Pembina, IV/a 
24 Petrus Cuido Tato, S.Pd., MM 19660922 200502 1 001 Pembina, IV/a 
25 Sabriah, S.Pd 19730327 200502 2 003 Pembina, IV/a 
26 Hisdzfar Thaha, S.Pd 19790523 200502 1 004 Pembina, IV/a 
27 Nurhaeni, S.Pd 19790710 200502 2 006 Pembina, IV/a 
28 Rustam Massiki, S.Pd 19771012 200502 1 003 Pembina, IV/a 
29 Drs. Muh. Husnul N 19611231 198602 1 077 Penata Tk. I, III/d 
30 Ismail Angkaran, S.Pd 19761001 200312 1 008 Penata Tk. I, III/d 
31 Asnida, S.Pd  19740822 200502 2 004 Penata Tk. I, III/d 
32 Hilda, S.Pd 19770105 200502 2 006 Penata Tk. I, III/d 
33 Matariwa, Se 19631017 200604 2 005 Penata Tk. I, III/d 
34 Innaha Hasnawati, S.Pd 19741209 200604 2 011 Penata Tk. I, III/d 
35 Marhaeni, S.Pd, M.Pd 19760210 200604 2 030 Penata Tk. I, III/d 
36 Hasriani Umar, S.Pd.I 19780606 200604 2 042 Penata Tk. I, III/d 
37 Nurhikma, Se 19780308 200604 2 023 Penata Tk. I, III/d 
38 Monalisa Gala, S.Th 19770623 200604 2 031 Penata Tk. I, III/d 
39 Burhan Rondis Beddu, S.Pd 19721128 200604 1 013 Penata Tk. I, III/d 
40 Hartati Arif, S. Sos., M.Pd 19730624 200604 2 017 Penata Tk. I, III/d 
41 Heiriyah Saing, Se 19710517 200604 2 021 Penata Tk. I, III/d 
42 Rina, S.Pd 19800226 200604 2 007 Penata Tk. I, III/d 
43 Puguling, ST 19800403 200604 1 012 Penata Tk. I, III/d 
44 Muhammadong, Se 19760909 200604 1 021 Penata Tk. I, III/d 
45 Dra. Linde Pasembang 19671228 200701 1 011 Penata Tk. I, III/d 
46 Merry P., S.Pd 19770503 200604 2 009 Penata Tk. I, III/d 
47 Dra. Andi Maddi 19670216 200701 2 017 Penata Tk. I, III/d 
48 Drs, Addin Sanusi 19601231 200604 1 538 Penata Tk. I, III/d 
49 Ilham Ibrahim, S.Pd., M.Pd 19701107 200801 1 007 Penata Tk. I, III/d 
50 Ibrahim Ampulembang, Se 19620117 200701 1 008 Penata Tk. I, III/d 
51 Sisilia, Se 19701209 200701 2 011 Penata Tk. I, III/d 
52 Wasni, S.Pd 19811126 200801 2 006 Penata Tk. I, III/d 
53 Nur Alam, S.Ag 19730818 200801 1 004 Penata Tk. I, III/d 
54 Drs. Andarias Sampe 19670531 200801 1 002 Penata Tk. I, III/d 
55 Masnah Sawitto, S.Pd., M.Pd 19821213 200904 2 011 Penata Tk. I, III/d 
56 Muhammad Rum Rahman, S.Pd 19771221 200801 1 005 Penata, III/c 
57 Kasmuddin Wahyuni, S.Kom 19760804 200804 1 002 Penata, III/c 
58 Ariswan, S.Kom 19820417 200902 1 005 Penata, III/c 
59 Hasniar, S.Pd 19830510 200902 2 006  Penata, III/c 
60 Andi Hasny, S.Pd 19771127 200902 2 002 Penata, III/c 
61 Irvan, S.Pd 19810608 201001 1 023 Penata, III/c 
62 Sumiati, S.Kom 19810723 201001 2 020  Penata, III/c 
63 Muhammad Idrus, S.Pd 19820204 201001 1 025 Penata, III/c 
64 Ega Nandasari, S.Pd 19870202 201001 2 030 Penata, III/c 
65 Meli Sipa, S.Sos 19630517 200701 2 004 Penata, III/c 
66 Mariana Amba Bunga, S.Th 19740505 200701 2 035 Penata, III/c 
67 Lenny, S.Pd 19791225 200903 2 002 Penata, III/c 
68 Iin Jelita Satlia Purnama, S.Pd 19861018 201001 2 031 Penata, III/c 
69 Wakir , S.Pd 19791129 200801 1 012 Penata, III/c 
70 Idris, S.Pd 19830202 201101 1 015 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
71 Samuel Simon, S.Pd 19840917 201101 1 006 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
72 Komang Suharta, S.Pd 19851102 201101 1 009 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
73 Nur Aidah, S.Si 19860830 201101 2 028 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
74 Darmadi Putra, S.Sos.H 19861111 201101 1 014 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
75 Aniati, S.Pd 19880915 201101 2 013 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
76 Pramita Handayani, S.Pd 19880707 201102 2 001 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
77 Hartati Mangasing, S.Pd 19740213 200701 2 014 
Penata Muda Tk. I, 
III/h 
78 Muis Hamid, Se 19630215 201409 1 001 Penata Muda, III/a 
79 Asriani, A.Md 19820608 201001 2 005 Pengatur, II/c 
80 Antis, A.Md., Comp 19740123 201409 1 002 Pengatur, II/c 
81 A. Amiruddin, S.Se 19750603 201412 1 001 Pengatur Muda, II/a 
82 Sarip, S.Kom 19831213 201409 1 004 Pengatur Muda, II/a 
83 Harani, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
84 Hartati, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
85 Pitriani, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
86 Fatrina, S.Pd., M.Pd - Guru Tidak Tetap 
87 Muhajir, S.Pd.I - Guru Tidak Tetap 
88 Lisna Herlin, S.Pd.I - Guru Tidak Tetap 
89 Suhartini A. Bahar, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
90 A. Sri Herawati Suhardi, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
91 
Yudha Prawira C. Tadung, 
A.Md., Par 
- 
Guru Tidak Tetap 
92 Elvi, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
93 Indrawati, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
94 Sandra Martho, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
95 Madina, S.Pd - Guru Tidak Tetap 
Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Palopo Agustus 2018 
 
  
 
Keadaan Staf Pegawai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palopo 
 
No Nama NIP Pangkat/Gol 
1 Asriana Panggua, SH 19610112 200604 2 003 Penata Muda Tk. I, III/b 
2 Saderia Patahua 19620808 198103 2 005 Penata Muda Tk. I, III/b 
3 Muhammad Syafei, SE 19840323 200902 1 004 Penata Muda Tk. I, III/b 
4 
Zulfitrah Suidr, A.Md., 
Komp 
19820226 201001 1 001 Pengatur, II/c 
5 Bulkis, A.Md 19770607 201409 1 002 Pengatur, II/c 
6 Malki Marewa, K.Kom 19820527 201511 1 001 Pengatur, II/c 
7 Gunawan Syamsuddin Toni 19820905 201409 1 001 Pengatur Muda, II/a 
8 Yuni, Se 19821206 201412 2 001 Pengatur Muda, II/a 
9 Hazailin Yasir, A.Md - Pegawai Tidak Tetap 
10 Darmina, S.Kom - Pegawai Tidak Tetap 
11 Jumanto - Pegawai Tidak Tetap 
12 Marjani, S.Kom - Pegawai Tidak Tetap 
13 Munasria - Pegawai Tidak Tetap 
14 Irwana - Pegawai Tidak Tetap 
15 Golda Pong Sitanan, A.Md - Pegawai Tidak Tetap 
16 Murjam - Pegawai Tidak Tetap 
17 Andi Bassaleng - Pegawai Tidak Tetap 
Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 PalopoAgustus 2018 
 
 
 
 
 
  
 
Keadaan Siswa(i) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Palopo 
No Kelas / Keahlian 
R
o
m
b
el
 Keaadaan Siswa Smk Negeri 1 Palopo 
L P JLH 
Jumlah 
Keseluruhan JLH 
L P 
1 I 
Tek. Komputer Jaringan 3 61 42 103 
183 334 517 
Tata Boga 1 3 14 17 
Akutansi 5 41 124 165 
Adm. Perkantoran 5 39 125 164 
Pemasaran 2 39 29 68 
  
2 II 
Tek. Komputer Jaringan 4 54 54 108 
118 339 457 
Tata Boga 1 6 22 28 
Akutansi 5 22 117 139 
Adm. Perkantoran 5 14 109 123 
Pemasaran 2 22 37 59 
  
3 III 
Tek. Komputer Jaringan 2 29 36 65 
103 263 366 
Tata Boga         
Akutansi 5 23 110 133 
Adm. Perkantoran 5 33 90 123 
Pemasaran 2 18 27 45 
Jumlah 404 936 1340 
Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Palopo Agustus 2018 
 
 
 
 
  
 
Sarana dan Prasarana 
No Nama Ruangan Jumlah 
1 R. Teori 27 
2 R. Mengetik 2 
3 R. Prak. Pembukuan 5 
4 R. Prak. Perkantoran 3 
5 R. Lab Bahasa 1 
6 G. Perpustakaan 1 
7 R. Pertokoan 1 
8 R. Kafetaria 1 
9 G. Umum 1 
10 R. Parkir 2 
11 R. Jaga 1 
12 R. Pos Jaga 1 
13 WC 13 
14 Lap. Basket 1 
15 Lap. Voli 2 
16 Aula 1 
17 Kantor 1 
18 R. Guru 1 
19 G. Khusus 1 
20 R. KA Subang TU 1 
21 R. KA Sekolah 1 
22 R. Katua Jurusan 1 
23 R. UKS/BP 1 
24 R. Percetakan 1 
25 R. Mini Ofice 1 
26 R. Prak. Pemasaran 1 
27 R. Bendahara Rutin 1 
28 R. Bendahara Komite 1 
29 R. Lab Komputer 2 
30 R. Lab Kom. TKJ 2 
31 R. Lab UJP 1 
Jumlah 80 
 
 
Ruangan Perpustakaan SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
Wawancara Pada Hari Kamis Tanggal 2 Agustus 2018 Wawancara  Dengan Nadia Salah Satu 
Siswa SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara Pada Hari Kamis Tanggal 2 Agustus 2018 Wawancara  Dengan Zakia Nur Sayyida 
Salah Satu Siswa SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
Wawancara Pada Hari  Sabtu Tanggal 4 Agustus 2018 Wawancara  Dengan Muhajir  Guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
 
Wawancara Pada Hari  Rabu Tanggal 1 Agustus 2018 Wawancara  Dengan Lisna Herlina Guru 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi Pada hari Rabu Tanggal 5 Juli 2018 Ruangan-Ruangan SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi Pada hari Rabu Tanggal 5 Juli 2018 Ruangan-Ruangan SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Observasi Pada hari Rabu Tanggal 18 Juli 2018 Pengamatan Pada saat Proses Pembelajaran  
yang Dilakukan Oleh Guru PAI Di SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
  
Kengiatan belajar mengajar Pada Hari Rabu Tanggal 25 Juli 2018 Di SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
  
 
 
Kengiatan belajar mengajar Pada Hari Rabu Tanggal 25 Juli 2018 Di SMK Negeri 1 Palopo 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
KEPALA SEKOLAH 
1. Menurut bapak di sekolah ini siswa termotivasi untuk belajar dengan giat 
disekolah oleh faktor apa? 
2. Menurut bapak kendala apa yang di alami para guru dalam upaya 
meningkatkan  motivasi belajar siswa? 
3. Bagaimana menurut bapak bentuk–bentuk  upaya guru PAI untuk memotivasi 
siswa dalam proses belajar mengajar? 
4. Bangaimana menurut bapak  apa saja upaya yang guru PAI lakukan untuk 
meningkatkan motivasi siswa  pada saat proses belajar mengajar di kelas?  
                                          GURU PAI 
1. Bagaimana menurut bapak dan ibu motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 
Palopo? 
2. Bagaimana  menurut  bapak dan ibu apa  metode yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi  belajar  siswa di SMK  Negeri 1 Palopo? 
3. Bagaimana  upaya yang bapak dan ibu  lakukan dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di SMK Negeri 1 Palopo? 
4. Bangaimana menurut bapak dan ibu  apa hambatan yang ibu alami dalam 
meningkatkan motivasi siswa? 
5. Bangaimana cara bapak dan ibu memberikan motivasi kepada siswa untuk 
belajar PAI? 
6. Menurut bapak dan ibu apa yang menyebabkan  motivasi belajar siswa di 
SMK Negeri 1 Palopo Berbeda-beda?  
7. Bangaimana menurut bapak dan ibu apa strategi yang dilakukan dalam 
meningkatkan motivasi siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung? 
8. Bangaimana  cara bapak dan ibu lakukan agar siswa termotivasi untuk 
belajar? 
SISWA 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang pelajaran PAI? 
2. Apakah  belajar PAI di kelas anda menggunakan metode diskusi, ceramah, 
demonstrasi atau yang lain? 
3. Apa kendala anda belajar PAI? 
4. Apakah metode yang dingunakan guru PAI di kelas apakah anda termotivasi 
untuk belajar PAI? 
5. Apakah anda suka dengan PAI ? 
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